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Abstrak 

Persaingan yang semakin ketat dalam dunia pemasaran mendorong 
perusahaan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. L’Cheese 
Factory mengimplementasikan strategi Marketing Public Relations (MPR) 
dengan tujuan meningkatkan kepuasan konsumen dan mempererat hubungan 
dengan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 
strategi MPR L’Cheese Factory dalam meningkatkan jumlah konsumen di 
Pekanbaru serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. 
Penelitian ini dilakukan pada September-Oktober 2015 menggunakan metode 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi MPR yang diterapkan oleh L’Cheese Factory 
mencakup publikasi, media identitas, event, berita, pidato, kegiatan layanan 
publik, dan sponsorship. Faktor internal dan eksternal mempengaruhi 
pelaksanaan strategi ini. Kesimpulan penelitian ini, strategi MPR yang 
diterapkan L’Cheese Factory efektif dalam meningkatkan konsumen dan 
membentuk citra merek yang kuat di Pekanbaru. 

Kata Kunci: Marketing public relations; Strategi pemasaran; Kepuasan 
konsumen; L’Cheese Factory; Pekanbaru. 

 

Abstract 

The increasing competition in the marketing world drives companies to develop 
effective marketing strategies. L’Cheese Factory implements a Marketing Public 
Relations (MPR) strategy with the goal of improving customer satisfaction and 
strengthening relationships with customers. This study aims to analyze the 
implementation of L’Cheese Factory’s MPR strategy in increasing the number of 
consumers in Pekanbaru and identify the supporting and inhibiting factors. The 
research was conducted in September-October 2015 using in-depth interviews, 
observation, and documentation methods. The findings show that the MPR 
strategies implemented by L’Cheese Factory include publications, identity media, 
events, news, speeches, public service activities, and sponsorships. Internal and 
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external factors influence the implementation of this strategy. The conclusion of 
this study is that the MPR strategy implemented by L’Cheese Factory is effective 
in increasing consumers and building a strong brand image in Pekanbaru. 

Keywords: Marketing public relations; Marketing strategy; Customer 
satisfaction; L’Cheese Factory; Pekanbaru. 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini, industri pangan menghadapi tekanan 
persaingan yang semakin ketat, yang mendorong perusahaan untuk 
mengadopsi strategi komunikasi pemasaran yang lebih inovatif. Salah satu 
pendekatan yang semakin populer adalah Marketing Public Relations (MPR), 
yang mengombinasikan teknik pemasaran dengan hubungan masyarakat 
untuk membangun citra merek yang positif dan meningkatkan daya tarik 
konsumen terhadap produk. MPR berfokus pada komunikasi informasi yang 
mendidik dan membangun pemahaman konsumen mengenai produk serta 
merek yang ditawarkan, bukan hanya sekadar menjual produk, seperti dalam 
periklanan konvensional (Wood et al., 2019). 

MPR terbukti efektif dalam menciptakan hubungan jangka panjang 
yang lebih baik dengan konsumen. Melalui penyampaian informasi yang 
kredibel dan relevan, perusahaan tidak hanya mampu menarik perhatian 
konsumen tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan. Penelitian 
menunjukkan bahwa kehadiran program promosi yang didukung oleh 
industri makanan dapat berkontribusi pada kepentingan kompetitif dalam 
sektor ini, sehingga memberikan nilai lebih kepada pelanggan melalui 
komunikasi yang terintegrasi dan strategis (Aschemann‐Witzel et al., 2012; 
Schulz & Crespi, 2012). Penggunaan MPR telah menunjukkan dampak yang 
signifikan dalam mengubah persepsi konsumen terhadap produk pangan, 
terutama ketika dikelola dengan baik dan memanfaatkan berbagai saluran 
komunikasi (Galbraith‐Emami & Lobstein, 2013). 

 L’Cheese Factory merupakan Brand Local yang bekerja sama dengan 
perusahaan Chevron dan salah satu usaha yang berkembang dalam bidang 
makanan dan minuman serta juga merupakan First Premium Cheesecake 
Store yang terdapat di Pekanbaru. L’Cheese Factory merupakan usaha yang 
memanfaatkan peluang berkembangnya gaya hidup masyarakat dan 
kegemaran masyarakat terhadap citarasa cake atau kue. Terbentuknya nama 
L’Cheese ini sendiri diambil berdasarkan nama pemiliknya yakni Ibu Lintje 
Siregar yang merupakan pensiunan Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada tanggal 
16 Maret 2012, dimana artinya L yaitu Lintje dan Cheese adalah keju karena 
bahan dasar dari pembuatan cake-nya adalah keju.  

 Berbagai pengusaha makanan dan minuman, khususnya cakestore 
sudah banyak kita temukan. Untuk itu setiap perusahaan harus dapat 
menghadapi persaingan. L’Cheese Factory itu sendiri harus bersaing dengan 
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pembisnis cakestore atau toko kue lainnya seperti Vanhollano, Bread 
Boutique, Swiss Bakery, Tulip, Takadeli dan seiring berjalannya waktu, 
L’Cheese Factory semakin dihadapkan dengan persaingan yang ketat karena 
adanya pembisnis cakestore yang menyerupai seperti Trimonde, Follbelly, 
Klepper Pie yang sama-sama merupakan Brand Local. Hal itu menjadikan 
tantangan dan kendala sebagai penghambat kelangsungan usaha. Untuk 
mencapai kesuksesannya, L’Cheese Factory harus dapat bertahan dalam 
persaingan dan dapat mengikat hati konsumen sehingga tercipta loyalitas 
konsumen.  

 L’Cheese Factory ini berkembang berawal sejak kemunculan Rainbow 
Cake. Perkembangan toko kue ini juga bisa dirasakan pada tahun 2013 dimana 
L’Cheese Factory berbenah, merapikan dan merubah tatanan tokonya dengan 
desain yang lebih baik, karena awal berdirinya toko ini hanya bermodalkan 
tempat sebuah garasi mobil dan hanya memiliki kurang lebih 10  pembeli. 
Menurut pandangan peneliti, saat ini L’Cheese Factory per-harinya bisa 
menampung dengan jumlah konsumen lebih dari 30 orang. Hal lain juga 
ditambahkan dengan pernyataan Bapak Sornong Maulana selaku Manager 
HRD & Finance bahwa meningkatnya penjualan L’Cheese Factory. 

 Suatu pemahaman yang mendalam mengenai marketing (pemasaran) 
L’Cheese Factory dan perencanaan harus diusulkan dengan konsep dan ide 
yang lebih kreatif, agar dalam prakteknya marketing yang dilakukan dapat 
menarik banyak perhatian khalayak sebanyak mungkin. Berdasarkan 
informasi dari pihak perusahaan ini, salah satunya dari bagian Brand 
Marketing bahwa strategi yang selama ini dijalankan menggunakan Marketing 
Public Relations. Terkait hal itu, merupakan alasan penulis tertarik untuk 
mengetahui lebih jauh tentang strategi Marketing Public Relations L’Cheese 
Factory dalam meningkatkan konsumen di kota Pekanbaru. 

 

KERANGKA TEORI 

Marketing Public Relations 

Marketing Public Relations (MPR) adalah pendekatan strategis yang 
menggabungkan pemasaran dengan hubungan masyarakat untuk merangsang 
minat dan kepuasan konsumen melalui komunikasi yang kredibel. MPR 
mencakup berbagai proses, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
program yang dirancang untuk mempengaruhi perilaku pembelian. Hal ini 
bertujuan untuk menciptakan kesan positif terhadap perusahaan atau 
produknya dengan menyelaraskannya dengan preferensi dan kebutuhan 
konsumen. 

Berbagai ahli telah mendefinisikan MPR dengan cara yang menekankan 
pentingnya MPR dalam strategi pemasaran. Misalnya, Silaban et al. 
mendefinisikan MPR sebagai “proses perencanaan dan evaluasi program yang 
mendorong pembelian dan kepuasan pelanggan melalui komunikasi yang 
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kredibel” (Silaban et al., 2023). Definisi ini selaras dengan definisi Dewata dan 
Wijaya, yang mengidentifikasikannya sebagai bagian dari kegiatan pemasaran 
yang dikelola oleh manajer pemasaran, yang menggarisbawahi tujuannya 
untuk mendukung tujuan pemasaran yang lebih luas (Dewata & Wijaya, 2024). 
Selain itu, literatur menunjukkan bahwa MPR melibatkan pembuatan strategi 
pesan yang disengaja yang secara efektif mengkomunikasikan nilai-nilai 
perusahaan untuk meningkatkan hubungan dengan konsumen (Dewata & 
Wijaya, 2024; Silaban et al., 2023). 

Strategi MPR yang efektif sangat penting, terutama di lingkungan di 
mana preferensi konsumen berubah dengan cepat. Dalam konteks seperti itu, 
bisnis harus mengadopsi orientasi pelanggan yang proaktif yang mendorong 
eksperimen dan menggabungkan kemampuan penginderaan pasar yang kuat 
(Slater et al., 2007).Citra publik yang baik dan kepercayaan konsumen sering 
kali merupakan hasil dari strategi komunikasi yang efektif yang 
menghubungkan produk dengan kebutuhan konsumen. Sifat interaktif dari 
MPR menumbuhkan hubungan timbal balik dengan konsumen, yang 
memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dan menanggapi dinamika 
pasar yang terus berkembang (Silaban et al., 2023; Slater et al., 2007). 

Hubungan antara MPR dan ekuitas merek adalah aspek penting 
lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa MPR berkontribusi secara signifikan 
terhadap kesadaran dan citra merek melalui beragam teknik seperti acara, 
sponsor, dan inisiatif keterlibatan masyarakat, yang strategis dalam 
membangun identitas merek. Dimensi ini memperkuat pengamatan Kotler 
mengenai peran kredibilitas dalam pemasaran; MPR meningkatkan nilai 
produk dengan menambahkan keandalan pada pesan pemasaran dan dengan 
demikian mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Akbar & Umer, 
2023; Dewata & Wijaya, 2024). 

Marketing Public Relations mewakili strategi integratif yang membantu 
bisnis menyelaraskan kegiatan pemasaran mereka dengan persepsi publik 
melalui komunikasi yang efektif. Ini adalah pendekatan multifaset yang, jika 
dijalankan dengan baik, dapat mendorong keputusan pembelian dan membina 
hubungan konsumen yang langgeng. Sinergi antara MPR dan strategi 
pemasaran memfasilitasi pemahaman yang komprehensif tentang perilaku 
konsumen dan meningkatkan posisi kompetitif di pasar (Medananda & Drajat, 
2022; Putri, 2023; Vanel et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami dan 
menganalisis strategi Marketing Public Relations (MPR) yang diterapkan oleh 
L’Cheese Factory dalam meningkatkan konsumen di Kota Pekanbaru. Metode 
kualitatif dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
mempelajari fenomena dalam konteks alaminya dan memahami makna yang 
diberikan oleh individu terhadap pengalaman dan pandangan mereka. Dalam 
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penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang berinteraksi 
langsung dengan informan melalui wawancara, observasi, serta analisis 
dokumentasi yang relevan. Penelitian akan dilaksanakan di L’Cheese Factory, 
yang terletak di Jalan Durian No. 28, Pekanbaru, Riau, karena lokasi ini 
merupakan objek penelitian yang berkaitan langsung dengan penerapan 
strategi MPR di lapangan. 

Subjek penelitian ini terdiri dari beberapa informan kunci, yaitu Bapak 
Barumun Nanda selaku Brand Manager, Bapak Sornong Maulana sebagai 
Manager HRD & Finance, dan Ibu Lintje Siregar, pemilik L’Cheese Factory. 
Selain itu, konsumen yang telah berinteraksi dengan L’Cheese Factory akan 
dijadikan informan tambahan untuk memperoleh pandangan yang lebih luas 
terkait strategi yang diterapkan. Pemilihan informan menggunakan teknik 
Accidental Sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kebetulan dan 
kesesuaian dengan kriteria yang ditentukan. Objek penelitian ini adalah 
strategi Marketing Public Relations yang diterapkan oleh L’Cheese Factory 
untuk meningkatkan jumlah konsumen di Pekanbaru, dengan tujuan untuk 
menggali dan mengevaluasi dampak dari strategi tersebut terhadap loyalitas 
dan penambahan konsumen. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang 
diperoleh langsung melalui wawancara dengan informan kunci, observasi 
lapangan, dan dokumentasi terkait. Selain itu, data sekunder yang berupa 
dokumen perusahaan, laporan tahunan, serta materi lain yang mendukung 
juga digunakan untuk melengkapi analisis penelitian. Dengan pendekatan ini, 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam 
tentang implementasi dan efektivitas strategi MPR dalam meningkatkan 
konsumen di L’Cheese Factory. 

 

PEMBAHASAN 

Strategi MPR L’Cheese Factory, penggunaan media sosial berperan 
penting sebagai sarana interaksi dengan konsumen. Pihak manajemen, 
khususnya Brand Manager Bapak Barumun Nanda, mengungkapkan fokus 
perusahaan pada pelayanan online melalui aplikasi mereka dan platform 
media sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter untuk menjangkau 
konsumen, terutama yang berusia muda, yang semakin aktif di dunia digital 
(Asante et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa praktik pemasaran yang 
tidak berbayar, seperti konten yang dihasilkan dan disebarkan di media sosial, 
memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan keterlibatan konsumen 
sangat relevan dengan pendekatan ini (Hollebeek & Macky, 2019; Jacob & 
Johnson, 2021). 

Kehadiran aktif di media sosial memungkinkan L’Cheese Factory untuk 
memberikan pelayanan yang cepat dan efisien, di mana konsumen bisa 
melakukan pemesanan produk tanpa harus mengunjungi toko secara 
langsung. Penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas platform digital dapat 
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meningkatkan kepuasan konsumen, yang sejalan dengan temuan bahwa 
layanan pelanggan online yang responsif berkontribusi pada pengalaman 
positif konsumen (Berlianto et al., 2020; Muharam et al., 2024). Digital content 
marketing tidak hanya membantu dalam menciptakan interaksi, tetapi juga 
dalam membangun kepercayaan dan nilai bagi konsumen (Hollebeek & Macky, 
2019). 

Secara keseluruhan, strategi MPR yang diterapkan oleh L’Cheese 
Factory berhasil dalam mengembangkan basis konsumen dan memperkuat 
posisi merek di pasar yang semakin kompetitif. Melalui pendekatan pelayanan 
yang berkualitas, inovasi produk, dan optimalisasi teknologi, L’Cheese Factory 
menciptakan peluang untuk pertumbuhan berkelanjutan di dalam industri ini 
(Ebrahim, 2019; Kumar & Singh, 2020). Ini mendukung anggapan bahwa 
strategi engagement yang efektif dalam pemasaran digital dapat 
meningkatkan loyalitas dan kepuasan konsumen (Barari et al., 2020). Secara 
umum strategi Marketing Public Relations yang dilakukan oleh L’Cheese 
Factory dalam meningkatkan konsumen adalah: 

Publikasi 

L’Cheese Factory telah melakukan publikasi. Publikasi yang dimaksud 
adalah cara yang digunakan untuk menarik perhatian konsumen yang 
nantinya akan dapat mempengaruhi keputusan pembelian seperti kartu 
member, memberikan gratis dua pop cake dengan ketentuan tertentu, seven 
wonder, mengadakan Quiz di sosial media yang menguatkan L’Cheese Factory 
bermain di online menjadi media komunikasi pemasaran dalam menarik 
perhatian konsumen. Kegiatan ini dilakukan melalui informasi di sosial media, 
brosur, majalah. (Sumber: L’Cheese Factory Magazine) 

 

Media Identitas 

Merupakan ciri khas suatu perusahaan. L’Cheese Factory memiliki ciri 
khas dengan tulisan L’Cheese Factory berwarna putih dicampur dengan warna 
ungu. Desain logonya yang interaktif dengan menggunakan font atau jenis 
huruf Bless Day juga memiliki makna yakni hari yang diberkahi. Dengan 
harapan toko kue ini dan konsumen yang datang ke L’Cheese diberkahi. Tidak 
hanya itu, tulisannya juga mengandung makna tiga unsur unik yakni air, logam 
dan tanah. Dimana dalam feng shui ketiga unsur itu memiliki keterkaitan yang 
baik. Disertai dengan slogan unik dibawahnya bertuliskan “Make Your Heart 
Say Cheese”. Maksud dari slogan ini agar kamu-kamu yang makan cheesecake 
merasakan bukan hanya di mulut tetapi sampai ke hati.  

 

Peristiwa 

Tidak hanya melakukan perancangan publikasi dan media identitas, 
L’Cheese Factory juga mebuat beberapa kegiatan demi meningkatkanya 
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konsumen. Dalam melakukan kegiatan tersebut L’Cheese Factory juga telah 
melakukan promosi agar setiap konsumen mengetahui kegiatan yang 
dilaksanakan oleh L’Cheese Factory. Kegiatan tersebut merupakan partisipasi 
L’Cheese Factory dalam acara-acara seperti Pekanbaru Skateboarding, 
Telkomsel, Pkuvidgram, StandUpPku, Glow Zombie Run, dan event-event di 
sekolah atau di kampus-kampus. 

 

Berita 

Dari hasil wawancara kepada Bapak Barumun Nanda selaku Brand 
Manager L’Cheese Factory menyebutkan, kegiatan yang dilakukan L’Cheese 
Factory dalam menciptakan informasi yang mendukung perusahaan dan 
produknya tertera dalam sebuah blog kuliner yakni 
tokokuedipekanbaru.blogspot.co.id. Selain itu berita lain mengenai 
perusahaan L’Cheese Factory pernah dikupas dalam Koran Riau Pos mengenai 
produk L’Cheese Factory, Koran Tribun Pekanbaru mengenai Brand Manager 
L’Cheese Factory diundang sebagai pembicara dengan tema Branding UKM 
(Usaha Kecil dan Menengah) dan L’Chese Factory diliput di Riau Televisi (RTV) 
pada acara Makan-Makan RTV.  

 

Pidato 

Kegiatan pengarahan asosiasi penjualan yang bertujuan membicarakan 
soal penjualan dapat membangun citra perusahaan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Brand Manager L’Cheese Factory yakni Bapak Barumun 
Nanda menyatakan kegiatan pidato ini biasa dilakukan oleh owner L’Cheese 
Factory saat memberi kata sambutan di acara ulang tahun L’Cheese Factory 
itu sendiri, yang diadakan setahun sekali. 

 

Kegiatan Layanan Publik 

Kegiatan yang menjalin hubungan baik dengan masyarakat. Seperti 
pernyataan Bapak Barumun Nanda, kegiatan yang telah dilakukan L’Cheese 
Factory sempat bekerja sama dengan Rua Cat’s Shop merekomendasikan 
kucing yang terlantar, memberi sumbangan ke anak yatim atau ke panti 
asuhan. Biasanya kegiatan memberi sumbangan ini dilakukan saat 
menyambut bulan puasa Ramadhan. L’Cheese Factory juga memberi 
sumbangan bagi siswa/siswi dan mahasiswa/mahasiswi yang meminta 
L’Cheese Factory sebagai sponsor di acara yang akan diadakan oleh pelajar 
tersebut. 
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Sponsor 

L’Cheese Factory memasarkan barang dengan mensponsori acara 
olahraga, event remaja Pekanbaru seperti Bujang Dara Pekanbaru, Media 
Partner.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Marketing Public 
Relations (MPR) yang diterapkan oleh L’Cheese Factory dalam meningkatkan 
konsumen di Kota Pekanbaru. Strategi Marketing Public Relations yang 
diterapkan oleh L’Cheese Factory meliputi berbagai elemen, antara lain 
Publikasi, Media Identitas, Event, Berita, Pidato, Kegiatan Layanan Publik, dan 
Sponsorship. Strategi-strategi ini digunakan untuk meningkatkan brand 
awareness dan menarik konsumen baru di Kota Pekanbaru. 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam penerapan strategi MPR di 
L’Cheese Factory dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal penghambat meliputi lokasi, sumber daya manusia (SDM), dan bahan 
baku. Sedangkan faktor eksternal penghambat mencakup persaingan dengan 
toko kue lokal lainnya, kebijakan pemerintah seperti kenaikan harga Bahan 
Bakar Minyak (BBM), kebijakan upah minimum, dan pemadaman listrik, 
terutama yang terjadi di Kota Pekanbaru. Isu-isu masyarakat seperti masalah 
kehalalan produk juga dianggap sebagai penghambat eksternal dalam 
pelaksanaan strategi MPR untuk meningkatkan jumlah konsumen. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Akbar, A. A., & Umer, S. (2023). Public Relations Marketing Strategy in 
Improving Product Brand Image Through Instagram 
(@Wings_indonesia). Ijcs, 1(1), 55–63. 
https://doi.org/10.61194/ijcs.v1i1.20 

Asante, I. O., Jiang, Y., Luo, X., & Twumasi, M. A. (2022). The Organic Marketing 
Nexus: The Effect of Unpaid Marketing Practices on Consumer 
Engagement. Sustainability, 15(1), 148. 
https://doi.org/10.3390/su15010148 

Aschemann‐Witzel, J., Pérez-Cueto, F. J., Niedźwiedzka, B., Verbeke, W., & Bech‐
Larsen, T. (2012). Lessons for Public Health Campaigns From Analysing 
Commercial Food Marketing Success Factors: A Case Study. BMC Public 
Health, 12(1). https://doi.org/10.1186/1471-2458-12-139 

Berlianto, M. P., Pramono, R., & Meilani, Y. F. C. P. (2020). Influencing Factors 
on Customer Satisfaction and Retention in Online Transportation in 
Indonesia. https://doi.org/10.4108/eai.23-11-2019.2301624 

Dewata, M. D. A., & Wijaya, L. S. (2024). Public Relations Marketing Strategy in 



  Journal of Communication Management and Organization 
   Juni 2023, Vol. 2, No. 1, pp.19-28 

E-ISSN: 2830-1439 
 
 

27 
 

This work licensed under attribution-sharealike 4.0 international (CC BY-SA 4.0) 

Building Brand Awareness Using Product Bundling. Jurnal Indonesia 
Sosial Sains, 5(10), 2603–2616. 
https://doi.org/10.59141/jiss.v5i10.1385 

Galbraith‐Emami, S., & Lobstein, T. (2013). The Impact of Initiatives to Limit 
the Advertising of Food and Beverage Products to Children: A Systematic 
Review. Obesity Reviews, 14(12), 960–974. 
https://doi.org/10.1111/obr.12060 

Hollebeek, L. D., & Macky, K. (2019). Digital Content Marketing’s Role in 
Fostering Consumer Engagement, Trust, and Value: Framework, 
Fundamental Propositions, and Implications. Journal of Interactive 
Marketing, 45(1), 27–41. https://doi.org/10.1016/j.intmar.2018.07.003 

Jacob, M. E., & Johnson, J. (2021). Conceptualising Digital Content Marketing 
for Greater Consumer Brand Engagement. Colombo Business Journal 
International Journal of Theory and Practice, 12(2), 80–102. 
https://doi.org/10.4038/cbj.v12i2.83 

Medananda, A. T. L., & Drajat, M. S. (2022). Strategi Marketing Public Relations 
Dalam Meningkatkan Pengguna Jasa Event Organizer. Bandung 
Conference Series Public Relations, 2(1). 
https://doi.org/10.29313/bcspr.v2i1.338 

Muharam, H., Wandrial, S., Rumondang, P. R., Handayani, M. A., & Masruchan, 
M. (2024). Innovative Strategies in Digital Marketing: Enhancing 
Consumer Engagement and Brand Loyalty. Global, 2(7), 1629–1643. 
https://doi.org/10.59613/global.v2i7.236 

Putri, N. A. S. (2023). IMPLEMENTATION OF THE KLANGEN COFFEE &Amp; 
ROASTERY MARKETING PUBLIC RELATIONS STRATEGY IN FORMING a 
POSITIVE IMAGE IN THE EYES OF THE PUBLIC. Santhet (Jurnal Sejarah 
Pendidikan Dan Humaniora), 7(1), 200–205. 
https://doi.org/10.36526/santhet.v7i2.2012 

Schulz, L., & Crespi, J. M. (2012). Presence of Check‐Off Programs and Industry 
Concentration in the Food Manufacturing Sector. Agribusiness, 28(2), 
148–156. https://doi.org/10.1002/agr.21287 

Silaban, K. M., Sulistyarini, E., & Karina, B. (2023). The Influence of Marketing 
Public Relations and Service Quality on the Decision to Purchase Services at 
PT Trans Kreasindo Productions Master of Management, University of 
North Sumatra. 743–751. https://doi.org/10.2991/978-94-6463-234-
7_78 

Slater, S. F., Hult, G. T. M., & Olson, E. M. (2007). On the Importance of Matching 
Strategic Behavior and Target Market Selection to Business Strategy in 
High-Tech Markets. Journal of the Academy of Marketing Science, 35(1), 5–
17. https://doi.org/10.1007/s11747-006-0002-4 

Vanel, Z., Wijaya, L. S., & Huwae, G. N. (2024). Public Relations Marketing 



  Journal of Communication Management and Organization 
   Juni 2023, Vol. 2, No. 1, pp.19-28 

E-ISSN: 2830-1439 
 
 

28 
 

This work licensed under attribution-sharealike 4.0 international (CC BY-SA 4.0) 

Strategy of SMP Negeri 4 Surakarta in Maintaining Good Communication 
With Stakeholders. Petra International Journal of Business Studies, 7(1), 1–
10. https://doi.org/10.9744/petraijbs.7.1.1-10 

Wood, B., Ruskin, G., & Sacks, G. (2019). Targeting Children and Their Mothers, 
Building Allies and Marginalising Opposition: An Analysis of Two Coca-
Cola Public Relations Requests for Proposals. International Journal of 
Environmental Research and Public Health, 17(1), 12. 
https://doi.org/10.3390/ijerph17010012 

 

 


